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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stock split dan reverse stock split
terhadap volume perdagangan dan harga saham pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015-2020. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi. Analisis
data dilakukan menggunakan path analisis, sampel penelitian dipilih dengan metode purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 5 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa S7ock
Split dan  reverse stock split berpengaruh tidak signifikan secara simultan terhadap volume
perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020 3, =
1,9908, B, =1,9988 nilai kritis (0,336 >0,05), Stock Split, Reverse Stock Split dan volume perdagangan
berpengaruh tidak signifikan secara simultan terhadap harga saham Pada Perusahaan yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020, B; = 108,874, 3, = -115,093, 3; = -3,9778
nilai kritis (0,384>0,05), S7ock Split berpengaruh tidak signifikan terhadap volume perdagangan
yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020, 83; = 1,9908 nilai kritis 0,238 (0,238>
0,05), Reverse Stock Split berpengaruh tidak signifikan terhadap volume perdagangan pada
Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020, 3; = 1,9988 nilai kritis
0,323 (0,323= 0,05), Stock Split berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham pada
Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020, 3; = 108,874 nilai kritis
0,232 (0,232> 0,05), Reverse stock split berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham Pada
Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020, 3; = -115,093, nilai kritis
0,288 (0,288> 0,05), Volume perdagangan berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham
Pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020, B, = -3,9778 nilai
kritis 0,697 (0,697 > 0,05).

Kata kunci : Harga Sabam, Reverse Stock Split, Stock Split, 1 olume Perdagangan.

PENDAHULUAN

Umumnya perusahaan yang mulai berkembang sangat membutuhkan tambahan modal.
Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan cara menawarkan saham perusahaan kepada
masyarakat (go public). Dengan melakukan go public perusahaan memiliki keuntungan yaitu
mendapatkan kemudahan untuk meningkatkan modal di masa yang akan datang. Dalam upaya
meningkatkan dan mempertahankan likuiditas perdagangan sahamnya, perusahaan dapat
melakukan beberapa cara, salah satunya adalah melalui pemecahan saham (stock splif) yang akhir-
akhir ini banyak digunakan oleh perusahaan emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Idx,
2019).

Pemecahan saham adalah tindakan memecah saham menjadi sejumlah besar saham.
Pemecahan saham akan mengakibatkan jumlah saham yang beredar bertambah tanpa melalui
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transaksi jual beli yang mengubah jumlah modal. Perusahaan yang melakukan stock split
mengharapkan likuiditas saham dapat meningkat, karena investor dapat membeli saham dengan
harga yang relatif murah. Walaupun pemecahan saham tidak memberikan nilai ekonomis bagi
pemegang saham, aksi korporasi ini sering dilakukan oleh perusahaan (Novianto, 2015). Selain itu,
sisi positif dari dilakukannya szock split adalah harga saham menjadi lebih murah sehingga investor
kecil dapat membeli saham dengan tingkat likuiditas yang tingei dengan harga yang murah. Namun,
ada juga sisi negatif dari stock split yang dilakukan perusahaan yaitu rekayasa perusahaan agar
sahamnya meningkat karena sahamnya sudah jenuh. Pemecahan saham diyakini dapat
membangunkan “skeping stocks” sehingga dalam kondisi demikian emiten melakukan pemecahan
saham.

Fenomena yang terjadi secara teoritis pemecahan saham hanya menambah jumlah saham
beredar dan tidak secara langsung mempengaruhi arus kas perusahaan, namun dalam praktiknya
pemecahan saham merupakan peristiwa penting dalam pasar modal. Pemecahan saham dilakukan
karena harga saham terlalu tinggi sehingga saham tidak likuid, jika saham tidak likuid maka volume
perdagangan akan semakin berkurang. Sedikitnya volume perdagangan menyebabkan harga tidak
berfluktuasi sehingga memperoleh abnormal return yang lebih sedikit, dan juga terdapat perbedaan
pengaruh pemecahan saham terhadap volume perdagangan dan likuiditas saham, oleh karena itu
perusahaan melakukan pemecahan saham dengan harapan harga saham bisa naik, jika tidak
dilakukan stock split maka harga saham akan stagnan (Novianto, 2015). Penggabungan saham (reverse
stock split) tidak sama dengan stock split karena sebagian pihak meyakini jika suatu perusahaan
melakukan penggabungan saham bertujuan untuk meningkatkan citranya di mata investor dan
meningkatkan nilai pasar. Reverse stock split sendiri merupakan kebalikan dari stock split dimana nilai
nominal saham bertambah dan jumlah saham beredar berkurang (Oktavia, 2018). Jadi dapat
disimpulkan bahwa reverse stock split adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk menggabungkan
beberapa lembar saham dengan nilai nominal tertentu menjadi satu lembar saham dengan nilai
nominal yang lebih tinggi.

Perusahaan melakukan reverse stock split karena merasa harga saham terlalu rendah dan
jumlah saham beredar terlalu banyak. Perusahaan melakukan reverse stock split supaya harga saham
tidak terlalu rendah dan berada pada kisaran yg optimal, sehingga diharapkan dapat menaikkan
likuiditas perdagangan saham. Namun, tidak ada jaminan bahwa dengan melakukan reverse stock split
harga saham perusahaan tersebut akan naik. Menurut Bay (2010), alasan perusahaan melakukan
reverse stock split adalah perusahaan menilai harga saham perusahaannya di pasar sangat rendah,
sehingga kebijakan ini diambil untuk menaikkan nilai nominal saham agar lebih menarik untuk
diperdagangkan. Reverse stock split yang dilakukan perusahaan kemudian akan mempengaruhi tingkat
penjualan saham perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan harga saham perusahaan yang
melakukan reverse stock split akan meningkat sejalan dengan harga saham di pasar, sehingga dapat
menjadi faktor yang menarik bagi investor untuk bertransaksi.

Setiap perusahaan mempunyai kebijakan dan cara tersendiri dalam upaya menjaga likuiditas
saham perusahaannya, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan cara melakukan sfock
split ataupun reverse stock split. Hal tersebut tersebut mendorong penulis mengambil topik ini sebagai
pembahasan penelitian pada perusahaan yang /Zsted di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan uraian
sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Stock
Split Dan Reverse Stock Split tethadap Volume Perdagangan Dan Harga Saham Pada
Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020”.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis merumuskan tugas
sebagai berikut:
1. Apakah stock split dan reverse stock split secara simultan terhadap volume perdagangan pada
Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020?
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2. Apakah Stock Split, Reverse Stock Split dan volume perdagangan berpengaruh secara simultan
terthadap harga saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
20207

3. Apakah Stock Split terthadap volume perdagangan Pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2015-20207

4. Apakah Reverse Stock Split terhadap volume perdagangan Pada Perusahaan yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020?

5. Apakah Swck Split terhadap harga saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015-2020?

6. Apakah Reverse Stock Split terhadap harga saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2015-20207?

7. Apakah volume perdagangan terhadap harga saham yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2015-2020?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh stock split dan reverse stock split secara simultan terhadap volume
perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.

2. Untuk mengetahui pengaruh Stock Split, Reverse Stock Split dan volume perdagangan berpengaruh
secara simultan terhadap harga saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh Stock Split terhadap volume perdagangan Pada Perusahaan yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.

4. Untuk mengetahui pengaruh Reverse Stock Split terhadap volume perdagangan Pada Perusahaan
yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.

5. Untuk mengetahui pengaruh Stock Split terhadap harga saham Pada Perusahaan yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.

6. Untuk mengetahui pengaruh Reverse Stock Split terhadap harga saham Pada Perusahaan yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.

7. Untuk mengetahui pengaruh volume perdagangan terhadap harga saham yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.

METODE
Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia melalui website www.idx.co.id. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara dokumentasi. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
kriteria tertentu. Adapun yang menjadi Sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 Perusahaan yang
melakukan Stock Split dan Reserve Stock split dari tahun 2015-2020. Menurut (Sugiyono, 2014: 115)
Populasi adalah wilayah generalisasi yangterdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajati dan kemudian diambil kesimpulan.

Menurut Arikunto (2013:174) mengatakan bahwa “sampel adalah sebagianatau wakil
populasi yang diteliti”.Selanjutnya menurut Sugiyono (2014:81) sampeladalah “bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu.

Kriteria Populasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
adalah sebagai berikut:

1. Perusahan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
2. Perusahaan yang melakukan stock split dan reverse stock split

Jumlah populasi dan sampel tahun 2015-2020 yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1
Kriteria Pengambilan Sampel
No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BursaEfek 58
Indonesia
2 Perusahaan yang tidak melakukan stock split dan reversestock split (53)
Jumlah Sampel 5

Adapun yang menjadi Sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 Perusahaanyang melakukan S7ock
Split dan Reserve Stock split dari tahun 2015-2020 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Jumlah Perusahaan

No Kode Perusahaan
1 PSAB J RESOURCES ASIA PASIFIC
2 ZINC KAPUAS PRIMA COAL
3 TOBA TBS ENERGI UTAMA
4 ENRG ENERGI MEGA PERSADA
5 MITT MITRA INVESTINDO

Definisi dan Operasionalisasi Variabel
MenurutArikunto (2013:64) definisi operasional adalah penjelasan definisi dari variabel
yang telah dipilih oleh penelitian. Penelitian menggunakan 2 variabel bebas(Independent variabel)
yaitu stockplit dan reverse Stock split dan 1 variabel terikat(Dependen variabel) yaitu harga saham dan
satu variabel zntervening yaitu volume perdagangan.Secara ringkas operasional variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dapatdilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel Konsep Indikator %(1:11 j
1 Stock Menurut Hartono Keputusan sfock split diukur dengan menggunakan
split (2010:561)dalam variabel dummy dengan kriteria
X1) Asriningsih(2015:10), 1 (satu) untuk perusahaan yang melakukan stock split
Pemecahan saham (stockspliz) | dan O (nol) untuk perusahaan yangtidak melakukan | Nominal
adalah  memecah | stock split
selembar saham menjadi n
lembar  saham  (banyak
lembar saham).
2 Reverse Reverse  stock  split  adalah | Keputusan  reverse  stock  split  diukur  dengan
Stock kebalikan dati stock split yaitu | menggunakan variabel dummy dengan kriteria
Split (X2) | penggabungan beberapa | 1 (satu) untuk perusahaan yang melakukan reverse stock
saham menjadi sahamdengan | sp/i# dan 0 (nol) untuk perusahaan yang tidak | Nominal
nilai nominal yanglebih besar, | melakukan reverse stock split.
dengan rasio tertentu (TTCMI,
2016:11)
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3 Volume Menurut  Rianti (2021)

Perdagan Volume perdagangan saham

gan (Y) adalah jumlah saham suatu
perusahaan yang | TVA Rasio
diperdagangkan di pasar ]umlah sahami yang
modal setiap diperdagangankan waktu t

harinya di bursa efek. =

Jumlah saham i yang Dberedar BEI
diperdagangankan pada t

4 Harga Menurut Putri (2017) Harga | Harga saham pada saat Closing Price yaituharga pasar
Saham(Z) saham adalah nilai surat
saham yang mencerminkan
kekayaan perusahaan  yang Nominal
menerbitkan saham
tersebut, dimana
perubahan dan

fluktuasinya  sangat  besar

ditentukan oleh  kekuatan

permintaan dan

penawaran yang tetjadi di

pasar  modal  (pasar
saham).

Peralatan Analisis
Metode analisis yang digunakan adalah path analisys yang persamaannya dapat dituliskan
sebagai berikut:

Y= pyxXit pyxaXot €vvvvnnnnnn. 1
7= Pgy¥ terii. 2
Keterangan
Y = Volume Perdagangan
X1 = Stock Split
Xy = Reverse Stock Split
Z = Harga Sabam
e = ervor term
p = Koefisien Jalur
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas merupakan uji yang ditunjukkan untuk menguji apakahvariabel model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, model uji regresi yang baik selayaknya tidak terjadi
multikolinieritas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Multikolinieritas

Nama Variabel Sig. Tolerence VIF
Constanta 0,005 - -
Stock Split (X1) 0,238 0,992 1,008
reverse stock split (X2) 0,323 0,992 1,008

Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah)
Berdasarkan nilai VIF bila nilai sebesar 1,008, 1,008 dan yang berarti < 10dengan demikian
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. Jika VIF di atas10 berarti terjadi Multikolonieritas.
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Dalam penelitian ini VIF keseluruhan variabelpengaruh stock split dan reverse stock split terhadap
volume perdagangan dan hargasaham pada perusahaan yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2015-2020.Di bawah 10, jadi model uji regresi layak dan tidak terjadi multikolonelitas.

Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresivariabel terikat dan variabel
bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik yaitu model
regresi yang berdistribusi normal. Analisis data mensyaratkan data berdistribusi normal untuk
menghindari bias dalam analisis data. Data out/ier (tidak normal) harus di buang karena menimbulkan
biasa dalam interpretasi dan mempengaruhi data lainnya. Untuk hasil uji normalitas dapat dilihat

pada Gambar 1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Volume Perdagangan
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Gambar 1: Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Grafik normal pola menunjukkan penyebaran titik di sekitar garis diagonal, dan
mengikuti arah garis diagonal mengindikasikan model regresi memenuhi asumsi normalitas. Untuk
hasil uji normalitas pada harga saham dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 2 : Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Grafik normal pola menunjukkan penyebaran titik di sekitar garis diagonal,dan mengikuti

arah garis diagonal mengindikasikan model regresi memenuhi
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama untuk semua
pengamatan. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yanglain tetap, maka disebut
homoskedisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas karena data cross section memiliki data yang mewakili berbagai ukuran (kecil,
sedang dan besar). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.

Scatterplot

Dependent Variable: Volume Perdagangan
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Dengan melihat sebaran titik-titik yang acak baik di atas maupun di bawahangka 0 dari sumbu Y
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Untuk hasil
Heteroskedastisitas pada variabel harga saham dapatdilihat pada Gambar 3 sebagai berikut;

Scatterplot

Dependent Variable: Harga Saham
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Gambar 3 : Grafik Scarter Plot Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
Sumber : Output SPSS 2.3 (Data diolah 2022)

Dengan melihat sebaran titik-titik yang acak baik di atas maupun di bawahangka 0 dari sumbu Y
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini.
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Model 1

Hasil Analisis Stock Split dan Reverse Stock Split Terhadap Volume Perdagangan

Untuk melihat pengaruh  Srck Split dan reverse stock split terhadap volume perdagangan pada

Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020, dapat dilihat pada Tabel 5
Tabel 5

Hasil Pengujian Regresi

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig: Tolerance| VIF
1 (Constant) 1.6459 5.3977 3.048(  .005
Stock Split 1.9909 1.6499 224 1.207 238 992 1.008
Reverse Stocksplit 1.9984 1.9834 187 1.008 323 992 1.008

a. Dependent Variable: Volume Perdagangan

Sumber: Sekunder, 2022 (diolah)
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, menjelaskan pengaruh Stock Split dan
reverse stock split terhadap volume perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015-2020, maka dapatdiperlihatkan pada hasil persamaan sebagai berikut:

Y=1,6458+ 1,9908X1 + 1,9988X2+¢

Analisis Regresi Model I1

Hasil Analisis Stock Split, Reverse Stock Split dan Volume PerdaganganTerhadap Harga
Saham

Untuk melihat Pengaruh Stock Split, reverse stock split dan volume perdagangan terhadap
harga saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa EfekIndonesia tahun 2015-2020, dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6
Hasil Pengujian Regresi
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance| VIF
1 (Constant) 237.582 32.879 7.22q  .000
Stock Split 108.874 88.944 234 1.224 232 .941] 1.062
Reverse Stocksplit -115.093 106.143 -20§ -1.084  .288 .956] 1.046
Volume Perdagangan -3.9778 .00 -07d  -393  .697 .922] 1.084

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, Pengaruh Stock Split reverse
stock split dan volume perdagangan terhadap harga saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Di
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Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020, maka dapat diperlihatkan pada hasil persamaan regresi
sebagai berikut:

Z= 237,582 + 108,874 X1-115,093X2 -3,9778Y+ e
Koefisien Korelasi dan Determinasi
Koefisien determinasi Stock Split dan  reverse stock split berpengaruh terhadap volume

perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020, dapat
dijelaskan Pada Tabel 7.

Tabel 7 Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square theEstimate Durbin-Watson
1 2792 078 .009 2.699E8

a. Predictors: (Constant), Reverse Stocksplit , Stock Split

b. Dependent Variable: Volume Perdagangan
Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijeslakan bahwa koefisien korelasi yaitu sebesar 0,279, hal
ini memiliki hubungan antara Stock Split dan reverse stock splitberpengaruh terhadap volume
perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020 memiliki
tingkat hubungan yang rendah dimana angka 0,279 atau 27,9% sedangkan sisanya 72,1 %
dipengaruhi oleh faktorlain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Koefisien determinasi sebesar
0,078 Stock Split dan reverse stock split berpengaruh terhadap volume perdagangan padaPerusahaan
yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. Dimana 0,078 atau 7,8% sedangkan
sisanya 92,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini Koefisien
determinasi Pengaruh Stock Split, reverse stock split dan volumeperdagangan terhadap harga saham
Pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa EfekIndonesia tahun 2015-2020, dapat dijelaskan Pada
Tabel 8.

Tabel 8 Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square theEstimate | Durbin-Watson
1 3302 .109 .004 141.80072 1.984

a. Predictors: (Constant), Volume Perdagangan , Reverse Stocksplit , Stock Split
b. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai korelasi sebesar 0,330 yaitu
hubungan antara Stock Split, reverse stock split dan volume perdagangan terhadap harga saham Pada
Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa EfekIndonesia tahun 2015-2020 memiliki hubungan yang
rendah, koefisien korelasi sebesar 0,330 atau 33%. Sedangkan sisanya 67% tidak diteliti dalam
penelitian ini.Sedangkan nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0,109 atau 10,9% sisanya 89,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Hasil Pengujian Hipotesis
Uji Secara Simultan
Pengujian simultan terhadap pengaruh Stock Split dan reverse stock split secara simultan

terhadap volume perdagangan pada Perusahaan yang Terdaftar DiBursa Efek Indonesia Tahun
2015-2020 dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9 Hasil Uji-F

ANOVAD
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.65617 2 8.27914 1.137 3364
Residual 1.96618 27 7.28214
Total 2.13218 29

a. Predictors: (Constant), Reverse Stocksplit , Stock Split
b. Dependent Variable: Volume Perdagangan

Pengujian pengaruh Stock Split, reverse stoksplit dan volume perdagangan secara simultan terhadap
harga saham yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020 dapat dilihat pada Tabel
10.

Tabel 10 Hasil Uji-F

ANOVAD
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 63858.335 3 21286.112 1.059 3849
Residual 522793.532 24 20107.444
Total 586651.867 29

a. Predictors: (Constant), Volume Perdagangan , Reverse Stocksplit , Stock Split
b. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah)
H, : 81 =1,9908, 32 = 1,9988, yang berarti 1,32 #0 dan nilai probilitas F sebesar

0,336(0,336 >0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak,
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya bahwa Stock Split dan reverse stock split

berpengaruh secara simultan tetapitidak signifikan terhadap volume perdagangan pada
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.

H, : B1=108,874,62=-115,093, 33 = -3,9778 yang berarti 1,32, 33 #0 dan nilai probilitas
F sebesar 0,384(0,384>0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya bahwa Stock Split, reverse stock
split, volume perdagangan berpengaruh secara simultan tetapi tidak signifikan terhadap
harga saham Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020.

Uji Secara Parsial

H;: 81 = 1,9908 maka 3170 dan nilai probabilitas t sebesar 0,238 (0,238> 0,05) Dengan demikian,
dapat disimpulkan hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesisalternatif (Ha) diterima artinya
Stock Split berpengaruh tidak signifikan terhadap volume perdagangan yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.
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H,: 81 = 1,9988 maka 3170 dan nilai probabilitas t sebesar 0,323 (0,323> 0,05) Dengan demikian,
dapat disimpulkan hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima
artinya Reverse Stock Split berpengaruh tidak signifikan terhadap volume perdagangan
Pada Perusahaan yangTerdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.

H; : B1 = 108,874 maka B1#0 dan nilai probabilitas t sebesar 0,232 (0,232> 0,05) Dengan
demikian, dapat disimpulkan hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesisalternatif (Ha)

diterima artinya Szock Split berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham Pada
Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.

Hg: B1 =-115,093 maka B31#0 dan nilai probabilitas t sebesar 0,288 (0,288> 0,05) Dengan
demikian, dapat disimpulkan hipotesis nol (Ho) ditolak danhipotesis alternatif (Ha)

diterima artinya Reverse Stock Split berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham
pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.

H,: B1 =-3,9778 maka B1#0 dan nilai probabilitas t sebesar 0,697 (0,697 > 0,05) Dengan
demikian, dapat disimpulkan hipotesis nol (Ho) ditolak danhipotesis alternatif (Ha)

diterima artinya volume perdagangan berpengaruh tidak signifikan terhadap harga
saham Pada Perusahaan yang Terdaftar DiBursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.

Analisis Jalur

Pengujian penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis). Analisisjalur merupakan
perluasan dari analisis regresi linear berganda. Analisis regersi dilakukan sebanyak dua kali. Analisis
regresi yang pertama untuk mengetahui kekuatan hubungan dari variabel bebas (independent)
terhadap variabel nfervening. Analisis regresi yang kedua untuk mengetahui kekuatan hubungan dari
variabel bebas (indenpendent) terhadap variabel terikat (dependent).

Interpretasi Analisis Jalur

Berdasarkan uji t yang tampak pada tabel 5 diperoleh nilai #nstandardizedcoefficients beta
variabel Stocksplit sebesar 1,9908. Nilai wnstandardizedeoefficients beta sebesar 1,9908 merupakan
nilai path atau jalur P1. Nilaiunstandardized coefficients beta variabel reverse stock split sebesar 1,9988.
Nilaiunstandardized coefficients beta sebesar 1,9988 merupakan nilai path atau jalur P2.Berdasarkan uji
t yang tampak pada tabel 4.6 diperoleh nilai wnstandardized coefficients beta pada variabel Stocksplit
sebesar 108,874. Nilai wnstandardizedcoefficients beta sebesar 108,874 merupakan nilai path atau
jalur  P3. Nilai unstandardized coefficients beta variabel reverse stocksplit sebesar -115,093. Nilai
unstandardized coefficients beta sebesar -115,093 merupakan nilai pash atau jalurP4. Nilai wnstandardized
coefficients beta variabel volume perdagangan sebesar -3,9778. Nilai unstandardized coefficients beta
sebesar -3,9778 merupakan nilai path atau jalur P5.Berdasarkan uji R2 yang tampak pada tabel 7
diperoleh nilaiel = V1 - R=+1- (0,009)* = 0,999919 = 0,99 Pengaruh kausal empiris antara
variabel (X1) stocksplit, (X2') Reverse Stocksplit terhadap volume perdagangan dapatdigambarkan
melalui persamaan struktural 1 (satu), yaitu: Volume perdagangan = b1 Stock split + b2 reverse stock
split + el Atau Volume perdagangan = 19908 stock split + 1,9988 reverse stock split + 0,991
e1Berdasarkan uji R2 yang tampak pada tabel 4.8 diperoleh nilai e] = V1 = R*=+1 - (0,006)*> =
70,999964 = 0,100 Pengaruh kausal empitis antara variabel (X1) stocksplit, (X2 ) Reverse Stocksplit
Volume perdagangan (X3) terhadap hargasaham (Z) dapat digambarkan melalui persamaan
struktural 2 (dua), yaitu:

Harga Saham = b1 Stock split + b2 reverse stock split + b3 Volume perdagangan el Atau

Harga saham = 108,874 stock split — 115,093 reverse stock split — 3,9778 volumeperdagangan

+0,100 e2.
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Intepretasi dari hasil analisis jalur dapat dilihat pada gambar 4 berikut

€1-0,991 e, =0,100
(X
p3=108,87
m

p5=-115,093

Volume
Perdacanea

p2=1,9988

Reverse
Stock Split

pA4=-3,9778

Gambar 4 : Analisis Jalur
Hasil dari gambar 4 di atas dijelaskan pada tabel 11

Tabel 11 Analisis Jalur
Model Unstandardized T Sig R2
coefficients beta
Persamaan structural 1 (X1, X2 ke Y)
X1 =P1X1Y 1,9908 1,207 0,238
0,991
X2 =P2X2Y 1,9988 1,008 0,323
Persamaan Struktural 2 (X1,X2,Y ke Z)
X1 =P3X17Z 108,874 1,224 0,232
0,100
X1 = P4X27Z -115,093 -1,084 0,288
X1 =P5YZ -3,9778 0,393 0,697
KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pengujian hipotesis kami, Swock Split dan reverse stock split
berpengaruh tidak signifikan secara simultanterhadap volume perdagangan pada Perusahaan yang
Terdaftar Di Bursa EfekIndonesia Tahun 2015-2020. Stock Split, Reverse Stock Split dan volume
perdagangan berpengaruh tidak signifikan secara simultan terhadap harga saham Pada Perusahaan
yangTerdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. Stock Split berpengaruh tidak signifikan
terhadap volume perdagangan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. Reverse
Stock Split berpengaruh tidak signifikan terhadap volume perdagangan Pada Perusahaan yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. Stock Split berpengaruh tidak signifikan
terhadap harga saham pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020.
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Reverse stock split berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham Pada Perusahaan yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020. Volume perdagangan berpengaruh tidak
signifikan terhadap harga saham PadaPerusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2015-2020.
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